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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Budaya Mekatabe’ merupakan salah satu budaya kearifan Toraja dan 

menjadi warisan dari nenek moyang yang perlu untuk dilestarikan agar tidak 

punah inti paling upaya dari budaya Mekatabe’ adalah menghormati dan 

menghargai yang paling tua, budaya Mekatabe’ perlu untuk dilestarikan pada 

generasi sekarang agar tidak punah supaya nilai-nilai yang terkandung didalam 

tetap dijunjung tinggi oleh generasi sekarang.  

 Berdasarkan rumusan masalah  maka dapat disimpulkan bahwa peran 

tokoh adat di Lembang Buri’ telah menjalankan proses kepemimpinannya dengan 

baik dalam mengarahkan generasi muda dengan berbagai cara agar budaya 

Mekatabe’ tetap terjaga dan terlestarikan, dengan berbagai upaya yang dilakulan 

seperti sosialisasi pentingnya budaya Mekatabe’.  Peran tokoh adat dalam 

melestarikan budaya Mekatabe’ di Lembang Buri’ sudah dilakukan akan tetapi 

tidak maksimal karena generasi sekarang tidak mengindahkan penyampaian dari 

tokoh adat, dikarenakan  generasi sekarang terbawah oleh perkembangan 

teknologi dan budaya dari luar sehingga mereka tidak lagi melestarikan budaya-

budaya yang merupakan warisan dari nenek moyang salah satunya yaitu budaya 

Mekatabe’.  Walaupun demikian tokoh adat tidak hanya diam saja melihat 

permasalahan yang terjadi, Pemimpin adat mencoba melakukan hal baru seperti 

sosialisasi di  
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gereja, sekolah, kegiatan-kegiatan dalam masyarakat untuk tetap melestarikan 

budaya Mekatabe’. 

 

B. Saran 

Adapaun saran dari penulis yaitu : 

1. Bagi generasi muda terlebih khusus di lembang Buri’ Kecamatan Rembon 

untuk tetap menjaga kelestarian budaya turun-temurun dari nenek moyang 

yaitu budaya Mekatabe’.  

2. Bagi generasi muda untuk tetap menjaga dan melestarikan budaya yang ada 

di daerah masing-masing, agar tidak punah.  

3. Bagi para pemimpin-pemimpin atau tokoh adat  untuk berperan aktif dalam 

menjaga dan mengenalkan budaya budaya kearifan lokal bagi generasi 

sekarang.  

4. Bagi penulis selanjutnya untuk memperluas cakupan penelitian ke wilayah-

wilayah atau daerah yang memilki keberagaman praktik budaya Mekatabe’. 

  

 

 

 

 

 


